BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian lapangan (field research)
yang dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan
untuk menggambarkan peran teknologi live streaming melalui platform
YouTube di Majelis Ta’lim Syekh Maulana Arsyad Al-Banjarmasin.
Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk
mengkaji sekelompok manusia atau objek dengan tujuan menggambarkan
secara sistematis fakta-fakta yang ada, menganalisis, serta menetapkan
hubungan antara fenomena yang terjadi pada saat ini.
B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi atau tempat penelitian yang dijadikan dalam sasaran
penelitian ini adalah J1. Pangeran Hidayatullah, Komp. Triwijaya Residence,
Jalur 6, Banjarmasin, Kalimantan Selatan dan tempatnya di Majelis Ta’lim
Syekh Maulana Arsyad Al-Banjari.
C. Subjek dan Objek Penelitian
- Subjek Penelitian
Subjek penelitian merujuk kepada individu, lokasi, atau objek yang
diamati dan menjadi fokus dalam rangka pengumpulan data sebagai
sasaran penelitian. Dalam konteks ini, subjek penelitian yang menjadi
fokus adalah Majelis Ta’lim Syekh Maulana Arsyad Al-Banjari di

Banjarmasin.

27



- Objek Penelitian
Objek Penelitian ini adalah peran live streaming melalui platform
YouTube yang dilakukan di Majelis Ta’lim Syekh Maulana Arsyad Al-
Banjari Banjarmasin
D. Sumber Data
Sumber data merupakan elemen yang memiliki signifikansi dalam
sebuah penelitian, karena membantu menentukan validitasnya. Dalam konteks
penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan data sekunder. Berikut
adalah penjelasannya:
1. Data primer
Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari
sumber utama yang terletak di lokasi atau objek penelitian. Jika peneliti
ingin mengetahui peran teknologi live streaming YouTube di Majelis
Ta’lim Syekh Maulana Arsyad Al-Banjari, Kemudian si peneliti
mewawancarai crew yang terlibat dalam menggunakan teknologi live
streaming YouTube di Majelis Ta’lim Syekh Maulana Arsyad Al-Banjari.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber lain yang terkait dengan data yang dibutuhkan.
Misalnya, skripsi, jurnal, atau buku-buku yang relevan dengan penelitian
ini. Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi pengamatan pada

saluran YouTube Majelis Ta’lim Syekh Maulana Arsyad Al-Banjari
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Banjarmasin dan video yang dipublikasikan oleh pihak Majelis Ta’lim
Syekh Maulana Arsyad Al-Banjari Banjarmasin.
E. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi yaitu penelitian yang dilakukan peninjauan langsung ke
lokasi untuk memperoleh data dan informasi yang berisi permasalahan
yang akan diteliti yaitu peran teknologi live streaming melalui YouTube
di Majelis Ta’lim Syekh Maulana Arsyad Al-Banjari Banjarmasin.
2. Wawancara
Wawancara adalah Teknik dengan memberikan pertanyaan terbuka
kepada pihak responden penelitian, sehingga mendapatkan informasi atau
data-data yang diperlukan. Menggali pertanyaan tentang peran teknologi
live streaming melalui YouTube di Majelis Ta’lim Syekh Maulana Arsyad
Al-Banjari Banjarmasin.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan dengan dokumenter,
yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen seperti catatan harian,
program kerja, arsip, foto-foto, video, buku, laporan kegiatan dan memori.
Dokumentasi yang didapat di dalam penelitian ini berupa data yang
berkaitan dengan peran teknologi live streaming melalui YouTube di

Majelis Ta’lim Syekh Maulana Arsyad Al-Banjari Banjarmasin.
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F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan
pengolahan data dan menyajikannya dalam bentuk deskripsi kualitatif. Hal ini
dilakukan dengan cara menguraikan data menggunakan kata-kata, kemudian
data dianalisis dengan menggunakan prinsip-prinsip yang biasa digunakan

dalam penulisan karya ilmiah.
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